
Nutrisi Pakan Ternak
PENGANTAR PAKAN RUMINANSIA



Pendahuluan

 Ternak ruminansia, alat pencernaan terdiri dari rumen, 
retikulum, omasum dan abomasum  mampu mencerna

bahan pakan dengan serat kasar tinggi

 Pakan berupa hijauan dan pakan penguat (konsentrat). 

Pemberian hijauan + 10% dari berat badan, pakan

penguat 1-2% dari berat badan. Usaha Feedlot (dry lot 

fattening): sebagian besar pakan berupa konsentrat

 Hijauan: rumput, legum, tumbuhan lain (segar /silase, 

kering/hay)

 Pakan penguat (konsentrat): pakan yang mengandung

serat kasar relatif rendah dan mudah dicerna (sumber
energi dan protein). Kapan harus diberi pakan konsentrat?





KEGUNAAN PAKAN

 Hidup pokok (maintenance)

 Produksi:  pertumbuhan, produksi susu, tenaga kerja

 Reproduksi:  kawin, bunting, beranak, menyusui

 Kebutuhan pakan bervariasi tergantung dari berat badan

dan status fisiologis ternak (induk kering, induk menyusui, 

pejantan, grower, fattener, tenaga kerja)



PRINSIP 

 Bahan mudah diperoleh, tersedia di daerah setempat dan
tidak beracun (toxic). 

 Usahakan pakan tersedia secara kontinyu

 Bahan pakan diusahakan tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia (misal sisa hasil pertanian)

 Ransum secara kuantitas dan kualitas sesuai kebutuhan
(tergantung berat badan dan ADG yang ingin dicapai). 
Hijauan dan konsentrat sesuai dengan berat badan dan
kondisi / status fisiologis ternak

 Teknik pemberian efisien, disediakan tempat pakan dan air 
minum.



Faktor mempengaruhi pakan

ruminansia

1. Ternak- berat badan, kondisi fisiologis

2. Pakan – kualitas, palatabilitas, jumlah yang diberikan, laju

degradasi. (Klasifikasi bahan pakan berdasarkan laju

degradasi !)

3. Manajemen – ransum serasi, teknik pemberian, 

pencampuran pakan, processing pakan



Kebutuhan Ternak

• Spesies: Bahan pakan yg digunakan untuk ruminansia

berbeda dengan yang digunakan untuk monogastrik

• Jenis kelamin dan bangsa

• Bentuk dalam penggunaan: ransum untuk sapi perah

mengandung lebih banyak hijauan, akan tetapi untuk

sapi potong diberi pakan yg lebih banyak mengandung

bijian

• Umur hewan: Hewan muda lebih banyak membutuhkan

energy, protein, minerals, vitamins; kebutuhan akan

menurun pada hewan yg tua.

• Kondisi fisiologis: kebuntingan, stress temperature, body 
composition









PENGARUH UMUR TERHADAP KEBUTUHAN NUTRIEN



KONDISI PADA TERNAK LAKTASI



PENGARUH STRES TEMPERATUR



Pengaruh body composition



Pengaruh body composition



Faktor Pakan

• Chemical

• Konsentrasi energi

• Komposisi serat: NDF, lignin

• Kandungan nutrient: kandungan N pakan

• Physical

• Moisture (DM concentration of diet)

• Ukuran partikel

• Densitas





ANALISIS SERAT



Komposisi Serat



Β-1,4, Endoglucanase Β-1,4, Eksoglucanase



Klasifikasi fraksi karbohidrat

Sniffen et al., 1992



Ransum dan pH Rumen

Orskov, 1987



Balancing Nutrient

Produksi

Kesehatan

Less energy

More filling

Less Acid

More buffering

More energy

Less filling
More Acid

Less buffering





Kandungan Nutrien Bahan Pakan

• Kandungan nutrien bahan pakan 

• Dapat dianalisa di laboratorium

• Dapat ditemukan dalam buku 
referensi

• Untuk ruminansia nilai kebutuhan 
berikut yg digunakan:

• Bahan kering, NE, protein kasar, 
serat kasar, Ca, P,





Animal and Feed Factors

Forbes, 1983



Animal and Feed Factors

Garnsworthy, 2013



Ransum Seimbang

• Ransum seimbang atau ransum

serasi (balanced ration) adalah

ransum yang memenuhi semua

kebutuhan nutrien oleh ternak

sesuai dengan tujuan

pemeliharaan baik dari segi jenis,

jumlah maupun imbangan nutrien.



• Tujuan: memenuhi kebutuhan hewan
dengan nutrien pakan.

• Ada konsekuensi ekonomi dan welfare
apabila ransumnya “out of balance” baik
surplus maupun defisiensi.

• Proses dapat akurat tergantung informasi
terkait terpenuhi (kebutuhan hewan,
kandungan mutrien pakan).





Tipe Ransum

complete feed / total 
mixed ration

(ransum lengkap) 

pemberian terpisah 
antara konsentrat 

dan hijauan



TERIMAKASIH


